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ABSTRAK: Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman global yang signifikan terhadap 

keberlangsungan satwa liar, terutama di wilayah tropis yang memiliki tingkat keanekaragaman 

hayati tinggi namun rentan terhadap tekanan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak perubahan iklim terhadap distribusi, fenologi, perilaku, dan respons fisiologis satwa liar 

melalui telaah pustaka terhadap 23 artikel ilmiah tahun 2015–2025. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa spesies dengan habitat sempit dan sensitivitas tinggi terhadap suhu sangat rentan terhadap 

perubahan iklim, terutama jika disertai gangguan antropogenik seperti deforestasi dan fragmentasi 

habitat. Berbagai dampak perubahan iklim telah teridentifikasi pada satwa liar di kawasan tropis. 

Burung endemik hutan dataran tinggi di Pegunungan Andes terdorong ke elevasi lebih tinggi 

akibat peningkatan suhu, sementara amfibi Asia Tenggara terancam oleh penurunan kelembapan 

mikrohabitat. Perubahan ritme reproduksi juga tercermin pada anjing liar Afrika yang mengalami 

pergeseran musim kelahiran. Selain itu, peningkatan aktivitas nokturnal diamati pada mamalia 

besar di Afrika dan Asia sebagai respons terhadap stres termal. Strategi konservasi adaptif yang 

dibahas meliputi koridor ekologis, restorasi habitat, dan pemodelan distribusi spesies. Pendekatan 

konservasi berbasis bukti ilmiah diperlukan untuk menjawab tantangan ekologis masa depan. 

 

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Satwa Liar, Konservasi Adaptif. 

 

ABSTRACT: Climate change is one of the most significant global threats to the survival of 

wildlife, particularly in tropical regions that harbor high biodiversity yet remain vulnerable to 

environmental pressures. This study aims to examine the impacts of climate change on the 

distribution, phenology, behavior, and physiological responses of wildlife through a literature 

review of 23 scientific articles published between 2015 and 2025. The findings indicate that 

species with narrow habitat ranges and high sensitivity to temperature are especially vulnerable to 

climate change, particularly when compounded by anthropogenic disturbances such as 

deforestation and habitat fragmentation. Various impacts of climate change have been identified 

in tropical wildlife. Montane forest-endemic birds in the Andes have shifted to higher elevations 

due to rising temperatures, while Southeast Asian amphibians are threatened by declining 

microhabitat humidity. Changes in reproductive rhythms are evident in African wild dogs (Lycaon 

pictus), which have experienced shifts in their birthing seasons. In addition, increased nocturnal 

activity has been observed in large mammals in Africa and Asia as a response to thermal stress. 

Adaptive conservation strategies discussed include the establishment of ecological corridors, 

habitat restoration, and species distribution modeling. A science-based conservation approach is 

essential to address future ecological challenges. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman terbesar terhadap 

keberlanjutan lingkungan hidup di seluruh dunia. Laporan Sintesis 

Intergovernmental Panel on Climate Change (Core Writing Team, 2023) 

menegaskan bahwa waktu untuk mencegah dampak terburuk perubahan iklim 

semakin terbatas. Peningkatan suhu global, emisi gas rumah kaca dari aktivitas 

manusia, serta perubahan pola cuaca ekstrem telah memberikan tekanan besar 

terhadap berbagai ekosistem, terutama di wilayah tropis dan negara berkembang. 

Dampak tersebut tidak hanya memengaruhi kehidupan manusia, tetapi juga 

mengancam kelangsungan hidup berbagai jenis satwa liar. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perubahan 

iklim berdampak langsung terhadap aspek ekologi dan perilaku satwa liar. 

Perubahan suhu dan curah hujan dapat memengaruhi waktu migrasi, pola 

reproduksi, dan distribusi geografis spesies (Scheffers et al., 2016; Pacifici et al., 

2015). Spesies dengan habitat sempit, daya adaptasi rendah, dan kemampuan 

dispersal terbatas cenderung lebih rentan terhadap perubahan lingkungan yang 

cepat (Wiens, 2016). Selain itu, interaksi antara tekanan iklim dan gangguan 

antropogenik seperti fragmentasi habitat dan perburuan semakin memperburuk 

kondisi populasi satwa di berbagai wilayah. Data menunjukkan bahwa lebih dari 

50 % mamalia dan burung darat telah mengalami pergeseran distribusi sebagai 
respons terhadap perubahan iklim (Ceballos et al., 2015). Di belahan bumi utara, 

pergeseran ini diperkirakan mencapai 1,5–3,3 km per tahun untuk kelompok 

seperti serangga dan burung, tergantung pada skenario emisi. Jika suhu global 

meningkat sebesar 2 °C, sekitar 6 % spesies diperkirakan akan punah, dan angka 
ini bisa meningkat hingga 16 % pada skenario kenaikan suhu 4,3 °C (Pelissie et 

al., 2022). 

Kebaruan ilmiah dalam kajian ini terletak pada pendekatan yang 

komprehensif dalam mengkaji dampak perubahan iklim terhadap satwa liar. 

Kajian ini tidak hanya membahas perubahan distribusi geografis spesies, tetapi 

juga meliputi respons perilaku, fisiologis, serta dampak ekologis yang lebih luas. 

Selain itu, kajian ini memberikan perhatian khusus pada spesies yang hidup di 

wilayah tropis yang selama ini relatif kurang terwakili dalam literatur global, 

padahal tingkat keanekaragaman hayatinya sangat tinggi dan rentan terhadap 

perubahan iklim. 

Permasalahan utama yang ingin dijawab melalui kajian ini adalah 

perubahan iklim dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan satwa liar dan 

sejauh mana kemampuan adaptasi spesies terhadap perubahan tersebut. Selain itu, 

kajian ini juga menyoroti keterbatasan strategi konservasi yang ada dalam 

menjawab tantangan iklim yang semakin kompleks. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan telaah mendalam terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu agar dapat 

membangun dasar ilmiah untuk penyusunan strategi adaptasi konservasi ke depan. 
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Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis secara sistematis temuan-

temuan ilmiah terkini mengenai dampak perubahan iklim terhadap satwa liar. 

Fokus kajian mencakup pola-pola respons ekologis dan biologis spesies terhadap 

perubahan iklim, identifikasi kelompok spesies yang paling rentan, serta evaluasi 

implikasi konservasi di masa depan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap penyusunan strategi perlindungan keanekaragaman hayati 

yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian 

pustaka (literature review). Kajian pustaka merupakan kegiatan pengumpulan 

artikel yang berkaitan dengan satu topik, baik dari jurnal nasional maupun 

internasional. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji beberapa literatur yang 

bersumber dari ERIC, DOAJ, Scimago, ScienceDirect, Google Scholar, buku, dan 

sumber lainnya yang dapat memberikan telaah mendalam mengenai dampak 

perubahan iklim terhadap satwa liar. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan 

publikasi dalam sepuluh tahun terakhir (2015-2025), untuk memastikan relevansi; 

studi yang berfokus pada dampak perubahan iklim terhadap satwa liar (mamalia, 

aves, pisces, dan sebagainya); serta sumber yang memiliki reputasi baik dan telah 

melalui proses penelaahan sejawat (peer-reviewed). Analisis dilakukan secara 

tematik dengan mengelompokkan temuan berdasarkan empat kategori utama: 

distribusi geografis, perubahan fenologi, respons perilaku, dan respons fisiologis 

satwa liar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pergeseran Distribusi dan Habitat 

Perubahan iklim telah menyebabkan pergeseran geografis berbagai spesies 

satwa liar sebagai respons terhadap peningkatan suhu dan perubahan pola iklim. 

Spesies-spesies tersebut cenderung berpindah ke lintang yang lebih tinggi 

(mendekati kutub) atau ke elevasi yang lebih tinggi (seperti daerah pegunungan) 

untuk mencari habitat dengan kondisi suhu yang lebih cocok. Perpindahan ini 

merupakan bentuk adaptasi spasial terhadap kondisi lingkungan yang semakin 

tidak sesuai di habitat asli mereka (Pecl et al., 2017; Trisos et al., 2020). 

Lebih dari separuh spesies mamalia dan burung darat menunjukkan 

respons pergeseran distribusi akibat tekanan iklim (Pacifici et al., 2015). 

Pergeseran ini juga terjadi pada taksa lain seperti serangga dan reptil, 

sebagaimana ditunjukkan dalam studi yang menemukan pergerakan signifikan 

spesies ke wilayah yang lebih tinggi dari sebelumnya (Chen et al., 2011). 

Perubahan ini dapat memicu ketidakseimbangan ekologis, karena spesies-spesies 

yang sebelumnya tidak berinteraksi kini berada dalam habitat yang sama dan 

bersaing untuk sumber daya. 

Akan tetapi, tidak semua spesies mampu berpindah. Spesies dengan 

sebaran sempit, mobilitas rendah, atau ketergantungan terhadap habitat mikro 

sangat rentan terhadap kepunahan lokal. Di wilayah tropis, keterbatasan spasial 

dan tingginya fragmentasi habitat membuat migrasi menjadi semakin sulit. 

Banyak spesies endemik tropis berada pada ambang batas toleransi suhu, dan 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:biocasterjournal@gmail.com


Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 3, July 2025; Page, 461-469 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

 

464 

 

peningkatan suhu lebih lanjut dapat mengakibatkan keruntuhan populasi secara 

mendadak (Trisos et al., 2020). Dalam konteks ini, dikenal istilah escalator to 

extinction, yaitu situasi ketika spesies pegunungan terdorong ke elevasi lebih 

tinggi hingga akhirnya tidak memiliki tempat lagi untuk bertahan hidup (Freeman 

et al., 2018). 

Selain pergeseran spasial, perubahan iklim juga mengubah kualitas habitat. 

Perubahan struktur vegetasi, komposisi jenis tanaman, dan siklus fenologis 

tumbuhan menyebabkan gangguan pada ketersediaan pakan dan tempat 

berlindung. Peningkatan suhu di bawah tajuk hutan tropis menyebabkan 

penurunan kelembapan mikrohabitat, yang berdampak pada spesies kecil seperti 

amfibi dan reptil yang sangat bergantung pada kelembapan lingkungan untuk 

bertahan hidup (Safnowandi, 2021; Scheffers et al., 2016). 

Selain berdampak ekologis, pergeseran distribusi spesies juga 

menimbulkan dampak sosial dan ekonomi. Ketika satwa liar berpindah ke wilayah 

manusia, potensi konflik meningkat, seperti pada kasus gajah yang memasuki 

lahan pertanian akibat perubahan habitat (Shaffer et al., 2019). Oleh karena itu, 

strategi konservasi perlu diarahkan pada pendekatan adaptif, seperti pembangunan 

koridor ekologis dan restorasi habitat (Atmoko et al., 2021). 

Gangguan Fenologi dan Perilaku Satwa 

Perubahan iklim telah menyebabkan gangguan pada ritme musiman atau 

fenologi satwa liar, terutama pada spesies di wilayah tropis. Fenomena 

phenological mismatch, yaitu ketidaksesuaian antara waktu aktivitas biologis 

satwa dengan ketersediaan sumber daya seperti pakan dan habitat, menjadi 

semakin umum. Misalnya, Abrahms et al. (2022) mencatat bahwa anjing liar 

Afrika (Lycaon pictus) mengalami pergeseran musim kelahiran sekitar 7 hari per 

dekade. Perubahan ini, meskipun tampak sebagai bentuk adaptasi terhadap suhu 

yang meningkat, justru menempatkan anak-anak yang baru lahir pada kondisi 

suhu ekstrem yang tidak menguntungkan, sehingga menurunkan keberhasilan 

reproduksi. 

Selain gangguan waktu reproduksi, banyak spesies menunjukkan 

perubahan perilaku harian untuk menghindari stres termal akibat kenaikan suhu. 

Salah satu respons yang umum ditemukan adalah peningkatan aktivitas malam 

atau pergeseran menjadi lebih nokturnal. Melalui analisis data kamera jebak di 

beberapa ekosistem tropis, diketahui bahwa mamalia besar dan sedang, termasuk 

herbivora dan karnivora, cenderung beraktivitas lebih banyak pada malam hari 

saat suhu lingkungan lebih rendah. Namun, perubahan ini dapat menyebabkan 

persaingan temporal dengan predator nokturnal alami, meningkatkan risiko 

predasi, serta memunculkan stres fisiologis yang berdampak negatif terhadap 

kelangsungan hidup satwa tersebut (Frey et al., 2017). 

Pergeseran fenologi dan perilaku ini menunjukkan bahwa perubahan iklim 

memengaruhi tidak hanya aspek distribusi geografis, tetapi juga dinamika internal 

kehidupan spesies liar. Ketika perubahan tersebut terjadi secara cepat dan drastis, 

banyak spesies kesulitan beradaptasi karena keterbatasan fisiologis dan ekologi. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap pola perubahan ini sangat penting untuk 

mengembangkan strategi konservasi yang adaptif dan berbasis bukti ilmiah. 
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Respons Fisiologis dan Batas Adaptasi 

Perubahan iklim memberikan tekanan fisiologis yang signifikan terhadap 

satwa liar, terutama pada spesies tropis yang memiliki toleransi suhu sempit. 

Burung di wilayah tropis memiliki thermal safety margin yang lebih kecil 

dibandingkan burung di zona sedang, sehingga lebih rentan terhadap stres termal 

saat terjadi gelombang panas. Penurunan kondisi tubuh, seperti bobot dan kondisi 

fisik, secara langsung dipengaruhi oleh suhu ekstrem dan berdampak negatif 

terhadap kesehatan serta daya tahan hidup (Pollock et al., 2021). 

Lebih lanjut, pengaturan perilaku menjadi strategi adaptif penting bagi 

satwa dalam menghadapi suhu tinggi. Mamalia dan burung tropis cenderung 

mengurangi aktivitas di siang hari dan beralih ke malam hari untuk menjaga 

kestabilan suhu tubuh. Namun, adaptasi ini memiliki konsekuensi ekologis, antara 

lain berkurangnya waktu pencarian pakan dan meningkatnya kompetisi dengan 

spesies nokturnal, yang berpotensi mengganggu pertumbuhan dan reproduksi. 

Selain itu, laju kehilangan air melalui evaporasi yang tinggi pada suhu ekstrem 

dapat menyebabkan stres fisiologis lanjutan (van de Ven et al., 2019). 

Penelitian di pulau-pulau tropis juga menunjukkan bahwa saat suhu 

mendekati batas maksimum toleransi, burung masih mampu mempertahankan 

suhu tubuh melalui mekanisme evaporative cooling, namun hanya dalam waktu 

terbatas. Ketika suhu terus meningkat, kapasitas pendinginan ini menjadi tidak 

memadai, dan risiko kematian akibat overheating meningkat tajam (McWhorter et 

al., 2018). Temuan ini menunjukkan bahwa batas adaptasi fisiologis satwa liar 

tropis tidak hanya sempit secara biologis, tetapi juga sangat rentan terhadap 

percepatan perubahan iklim. Oleh karena itu, strategi konservasi adaptif yang 

mempertimbangkan tekanan fisiologis dan batas toleransi suhu menjadi sangat 

mendesak untuk diterapkan di kawasan tropis. 

Interaksi Perubahan Iklim dan Gangguan Antropogenik 

Perubahan iklim dan gangguan antropogenik seperti deforestasi, 

fragmentasi habitat, polusi, serta perburuan liar sering terjadi secara bersamaan 

dan menimbulkan efek sinergis terhadap kelangsungan hidup satwa liar. Interaksi 

antara kedua tekanan ini dapat meningkatkan risiko kepunahan, karena spesies 

tidak hanya harus menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi iklim, tetapi juga 

menghadapi hilangnya habitat alami yang esensial untuk bertahan hidup. 

Kombinasi antara perubahan iklim dan kehilangan habitat meningkatkan risiko 

kepunahan spesies hingga dua kali lipat dibandingkan jika tekanan tersebut terjadi 

secara terpisah (Kim et al., 2024). 

Dalam konteks wilayah tropis, konversi hutan menjadi lahan pertanian 

atau permukiman menyebabkan hilangnya tutupan kanopi yang sebelumnya 

berfungsi dalam menjaga suhu dan kelembapan mikrohabitat. Akibatnya, satwa 

yang sensitif terhadap fluktuasi suhu dan kelembapan, seperti amfibi dan burung 

hutan, harus menghadapi kondisi lingkungan yang semakin ekstrem. Gangguan 

habitat di kawasan tropis dapat menyebabkan penurunan tajam dalam 

keanekaragaman hayati, terutama di wilayah dengan tekanan antropogenik yang 

tinggi (Alroy, 2017). 

Selain itu, gangguan antropogenik turut memperkecil peluang adaptasi 

jangka panjang, karena menyebabkan penurunan ukuran populasi dan 
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keanekaragaman genetik. Ketika populasi suatu spesies mengalami fragmentasi 

dan jumlah individunya menurun drastis, kemampuan evolusioner spesies tersebut 

dalam merespons perubahan iklim menjadi terbatas. Interaksi antara perubahan 

iklim dan tekanan antropogenik mempercepat penurunan kapasitas adaptif satwa 

liar, khususnya di kawasan tropis yang sangat rentan terhadap gangguan ekologis 

(Fadhilah et al., 2016). 

Strategi Konservasi Adaptif di Era Perubahan Iklim 

Dampak perubahan iklim terhadap satwa liar menuntut penerapan strategi 

konservasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan yang 

terus berubah. Pendekatan konservasi konvensional, seperti penetapan kawasan 

lindung dengan batas spasial yang statis, dinilai tidak lagi memadai dalam 

melindungi spesies yang mengalami pergeseran distribusi akibat perubahan suhu 

dan pola curah hujan. Oleh karena itu, diperlukan strategi konservasi berbasis 

adaptasi iklim yang mempertimbangkan proyeksi iklim jangka panjang serta 

kebutuhan ekologis spesifik dari masing-masing spesies (Zeng, 2016). 

Salah satu pendekatan yang direkomendasikan adalah pembangunan 

jaringan koridor ekologis untuk menghubungkan habitat yang terfragmentasi. 

Koridor ini memungkinkan pergerakan alami spesies dalam merespons perubahan 

iklim dan memperbesar peluang bertahan hidupnya di lanskap yang telah 

termodifikasi. Restorasi habitat dan peningkatan konektivitas ekologis menjadi 

kunci dalam mempertahankan populasi satwa liar, terutama di wilayah tropis yang 

memiliki tingkat endemisitas tinggi namun rentan terhadap tekanan iklim dan 

antropogenik (Massarelli, 2024). 

Langkah strategis lain adalah integrasi data pemodelan distribusi spesies 

dengan skenario iklim masa depan untuk memandu prioritas konservasi. 

Pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi area penting yang mungkin 

menjadi habitat baru bagi spesies terdampak (Lenoir et al., 2020). Upaya 

konservasi juga harus melibatkan masyarakat lokal, mengingat banyak spesies 

berbagi ruang hidup dengan manusia. Strategi berbasis bukti ilmiah dan berskala 

lokal-global menjadi fondasi penting untuk perlindungan keanekaragaman hayati 

di tengah perubahan iklim yang tak terelakkan (Araújo, 2023). 

 

SIMPULAN 

Kajian ini menyimpulkan bahwa perubahan iklim memberikan tekanan 

signifikan terhadap satwa liar melalui pergeseran distribusi geografis, disrupsi 

fenologi, perubahan perilaku, serta respons fisiologis yang menurunkan kapasitas 

adaptif spesies, khususnya di wilayah tropis. Risiko ini meningkat ketiks 

perubahan iklimterjadi bersamaan dengan gangguan antropogenik seperti 

deforestasi dan fragmentasi habitat. Oleh karena itu, strategi konservasi masa 

depan perlu bersifat adaptif, berbasis bukti ilmiah, serta mempertimbangkan batas 

toleransi ekologis spesies. Kajian ini juga menyoroti keterbatasan data untuk 

kelompok taksonomi tertentu dan kawasan tropis tertentu, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan yang lebih representatif secara spasial dan taksonomi untuk 

mendukung kebijakan konservasi pada masa yang akan datang. 
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SARAN 

Diperlukan penelitian lanjutan berbasis data jangka panjang untuk 

memahami respons spesies tropis terhadap perubahan iklim. Strategi konservasi 

perlu disesuaikan dengan dinamika iklim dan melibatkan partisipasi masyarakat 

secara aktif. Kolaborasi lintas sektor penting untuk mengatasi keterbatasan data 

dan sumber daya konservasi. 
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